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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam penulisan 

skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

A. Konsonan  

Fonem konsonan Bahasa Arab dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B  Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal D De د 

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ Es ص

 ض
Ḍad ḍ 

de (dengan titik di 

bawah) 

 ط
Ṭa ṭ 

te (dengan titik di 

bawah) 

 ظ
Ẓa ẓ 

zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ˊ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Vokal  

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

... َي    Fathah dan ya Ai a dan i 

... َو    Fathah dan wau Au a dan u 

Contoh: 

 kaifa كَي فَ  −

لَ  −  haula حَو 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut. 

Huruf Arab Nama  Huruf 

Latin 

Nama  

... َى ... َا  Fathah dan alif atau 

ya 

Ā a dan garis di 

atas  

... ِي  Kasrah dan ya Ī i dan garis di 

atas 

... ُو   Dammah dan wau Ū u dan garis di 

atas 
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Contoh: 

 qāla قاَلَ  −

لُ  −  yaqūlu يَقوُ 

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukuun, 

transliterasinya adalah “h”. Jika pada kata terakhir dengan ta’ 

marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al 

serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu 

ditranslitrasikan dengan “h”. 

Contoh: 

فاَل   − ضَةاُلأطَ   rauḍah al-atfāl/ rauḍatul atfāl رَو 

رَةُ  − ي نَةاُل مُنَوَّ  al-madīnah al-munawarah/ al-madīnatul المَد 

munawarah 

 talhah طَل حَة   −

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  −  nazzala نزََّ

 al-birr الب ر   −

F. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang 

itu dibedakan atas: 



 

ix 
 
 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sempang. 

Contoh: 

جُلُ  −  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu ال قَلمَُ  −

سُ  −  asy-syamsu الشَّم 

 al-jalālu ال جَلََلُ  −

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. 

Sementara hamzah yang yang terletak di awal kata dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَ خُذُ  −

 syai’un شَي ئ   −

ءُ  −  an-nau’u النَّو 

 inna إ نَّ  −

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fa‘il, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain 
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karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan ata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ق ي نَ  خَي رُ  لهَُوَ  اللَ  وَإ نَّ  − از  الرَّ   Wa innallāha lahuwa khair ar-

rāziqīn/  

Wa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

م   − رَاهَا الل   ب س  سَاهَا وَ  مَج  مُر    Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

العاَلمَِيْنَُُرَب ُُِاِللُُِالْحَمْد ُ −   Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/  

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حْمنُِ − حِيْمُُِالرَّ الرَّ  Ar-rahmāni ar-rahīm/ Ar-rahmānir 

rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 
ر   اللُ  − ي مم   غَفوُ  رَح   Allāhu gafūrun rahīm 

رُ  لل  ِ − ي عاً  الأمُُو  جَم   Lillāhi al-amuru jamī`an/ Lillāhi-

amru jamī`an  
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MOTTO 

 

"Belajarlah dengan Hal-Hal Realistik, Menguasai Konsep dengan 

Kritis." 

“Belajar Itu Menyenangkan Jika Melihat Secara Nyata” 

-Ibu Arnis Dwiyogawati, S.Pd. 
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ABSTRAK 

 
Mufrodah, Naili. 2024. “Pengaruh Model Realistic Mathematics 

Education (RME) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Pada Materi Aritmatika Sosial Kelas VII di SMP Negeri 1 

Tirto”. Skripsi. Program Studi Tadris Matematika. FTIK UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. 

Failasuf Fadli, M.S.I. 

Kata Kunci: Realistic Mathematics Education, Berpikir Kritis, 

Aritmatika Sosial. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan 

berpikir kritis siswa di SMP Negeri 1 Tirto. Adapun solusi yang 

ditawarkan untuk menangani masalah tersebut dengan cara 

menggunakan model Realistic Mathematics Education (RME). RME 

memiliki kelebihan diantaranya, 1) proses pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan karena menggunakan konteks kehidupan nyata yang 

ada di sekitar peserta didik, 2) pemahaman individu menjadi dasar 

pembangunan pengetahuan, sehingga materi akan lebih mudah diingat, 

3) peserta didik dilatih untuk mengemukakan pendapat dan berpikir 

secara kritis. Kelebihan-kelebihan tersebut dapat mengatasi 

kemampuan berpikir kritis yang masih rendah sesuai dengan indikator 

berpikir kritis yaitu, interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, 

eksplanasi, dan pengaturan diri.  

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah penelitian ini 

adalah apakah terdapat pengaruh positif model Realistic Mathematics 

Education (RME) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 

materi aritmatika sosial kelas VII di SMP Negeri 1 Tirto. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Realistic Mathematics 

Education (RME) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 

materi aritmatika sosial kelas VII di SMP Negeri 1 Tirto. Kegunaan 

dari penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan mengenai 

model RME, menambah kepustakaan fakultas tarbiyah dan ilmu 

keguruan, serta utamanya untuk memberikan data yang dapat dijadikan 

masukan bagi SMP Negeri 1 Tirto. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan 

termasuk jenis penelitian eksperimen. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah purposive sampling. Adapun sampel pada 

penelitian ini berjumlah 62 siswa yang dibagi menjadi dua kelas yaitu 

kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan dan kelas eksperimen yang 
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diberi perlakuan dengan model RME. Teknik pengumpulan data berupa 

tes dan observasi. Data penelitian tersebut dianalisis menggunakan 

independent sample t-test. 

Hasil penelitian ini pada uji independent sample t-test didapat 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak 

dan Ha diterima. Pada posttest kelas kontrol memiliki nilai minimum 

45, nilai maksimum 90, dan nilai rata-rata 70,16. Sedangkan pada 

posttest kelas eksperimen memiliki nilai minimum 55, nilai maksimum 

100, dan nilai rata-rata 86,29. Sedangkan Dari data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa model Realistic Mathematics Education (RME) 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.  



 

xv 
 
 

KATA PENGANTAR 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarokatuh. 

Alhamdulillah, Segala puji bagi Allah SWT penulis haturkan atas 

segala berkat, rahmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga penulis mampu 

menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Pengaruh Model Realistic 

Mathematics Education (RME) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Pada Materi Aritmatika Sosial Kelas VII Di SMP Negeri 1 

Tirto” sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

pendidikan di Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan.  

Penulisan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan serta arahan dari 

berbagai pihak baik itu secara individu maupun secara umum, oleh 

karena itu penulis dengan tulus menyampaikan terima kasih kepada:  

1. Bapak Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag. selaku rektor 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

2. Bapak Prof. Dr. H. Moh. Sugeng Solehuddin, M.Ag. selaku dekan 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

3. Ibu Santika Lya Diah Pramesti, M.Pd. selaku Ketua Program Studi 

Tadris Matematika Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. 

4. Ibu Umi Mahmudah, M.Sc, Ph.D selaku dosen pembimbing 

akademik. 

5. Bapak Dr. Failasuf Fadli, M.S.I. selaku dosen pembimbing skripsi 

yang telah memberikan bimbingan, arahan, dan dorongan kepada 

penulis sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. 

6. Bapak Drs. Sukamto selaku Kepala SMP Negeri 1 Tirto yang telah 

memberikan izin serta dukungan kepada penulis untuk 

melaksanakan penelitian di SMP Negeri 1 Tirto. 

7. Ibu Arnis Dwiyogawati selaku guru maple matematika yang sudah 

membimbing dan memberi izin untuk penelitian. 

8. Siswa-siswi kelas VII SMP Negeri 1 Tirto yang telah bersedia 

kooperatif untuk menjadi subjek penelitian dalam skripsi ini. 



 
 

xvi 

 
 

9. Bapak Ahmad Sudiyono dan Ibu Jumiasih yang telah mendidik, 

merawat, memberi semangat, dan senantiasa mendoakan penulis 

dengan penuh keikhlasan. Dan tak lupa juga kakak tersayang, Much. 

Aqiel Siraj yang selalu memberi dukungan terhadap penulis. 

Teriring doa dan harapan semoga amal kebaikan yang telah 

diberikan mendapatkan balasan berlipat dari Allah Swt. Penulis 

berharap skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi dunia pendidikan 

maupun pihak-pihak yang membutuhkan. 

Wassalamualaikum wr.wb. 

      Pekalongan, 20 Juni 2024 

 

       Penulis 

  



 

xvii 
 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL .........................................................................  i 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ............................................  ii 

NOTA PEMBIMBING ....................................................................  iii 

PENGESAHAN  ...............................................................................  iv 

PEDOMAN TRANSLITERASI ......................................................  v 

MOTO  ..............................................................................................  xii 

PERSEMBAHAN  ............................................................................  xiii 

ABSTRAK  ........................................................................................  xiv 

KATA PENGANTAR ......................................................................  xv 

DAFTAR ISI .....................................................................................  xvii 

DAFTAR TABEL .............................................................................  xix 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................  xx 

DAFTAR LAMPIRAN ....................................................................  xxi 

 

BAB I. PENDAHULUAN ................................................................  1 

1.1 Latar Belakang Masalah .........................................................  1 

1.2 Identifikasi Masalah ...............................................................  7 

1.3 Pembatasan Masalah ...............................................................  7 

1.4 Rumusan Masalah ...................................................................  7 

1.5 Tujuan Penelitian  ...................................................................  8 

1.6 Manfaat Penelitian ..................................................................   8 

 

BAB II. LANDASAN TEORI ..........................................................  10 

2.1 Deskripsi Teori  ......................................................................  10 

2.2 Kajian Penelitian yang Relevan  .............................................  29 

2.3 Kerangka Berpikir  .................................................................  33 

2.4 Hipotesis Penelitian ................................................................  34 

 

BAB III. METODE PENELITIAN .................................................  36 

3.1 Desain Penelitian  ...................................................................  36 

3.2 Populasi dan Sampel ...............................................................  38 

3.3 Variabel Penelitian .................................................................  40 

3.4 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data .............................  41 

3.5 Teknik Analiais Data ..............................................................  44 

 

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ...............  48 



 
 

xviii 

 
 

4.1 Data Hasil Penelitian  .............................................................  48 

4.2 Pembahasan  ...........................................................................  65 

 

BAB V. PENUTUP ...........................................................................  76 

5.1 Simpulan  ................................................................................  76 

5.2 Saran  ......................................................................................  77 

 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................  78 

LAMPIRAN ......................................................................................  83 

  



 

xix 
 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2.1 Keterampilan Berpikir Kritis ......................................................... 20 

Tabel 3.1 Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design ............. 31 

Tabel 3.2 Populasi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Tirto .............................. 32 

Tabel 3.3 Sampel Penelitian .......................................................................... 33 

Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Hasil Observasi................................................. 36 

Tabel 4.1 Skor Pretest Kelas Kontrol ............................................................ 40 

Tabel 4.2 Skor Posttest Kelas Kontrol........................................................... 41 

Tabel 4.3 Skor Pretest Kelas Eksperimen ...................................................... 42 

Tabel 4.4 Skor Posttest Kelas Eksperimen .................................................... 43 

Tabel 4.5 Hasil Uji Statistik Deskriptif ......................................................... 44 

Tabel 4.6 Data Hasil Observasi Guru (Peneliti) ............................................ 45 

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Soal Pretest ..................................................... 46 

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Soal Posttest .................................................... 47 

Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas Soal Pretest.................................................. 47 

Tabel 4.10 Hasil Uji Reliabilitas Soal Posttest .............................................. 48 

Tabel 4.11 Uji Normalitas Kelas Kontrol ...................................................... 49 

Tabel 4.12 Uji Normalitas Kelas Eksperimen ............................................... 49 

Tabel 4.13 Uji Homogenitas Kelas Kontrol .................................................. 50 

Tabel 4.14 Uji Homogenitas Kelas Eksperimen ............................................ 50 

Tabel 4.15 Uji Linearitas Kelas Kontrol........................................................ 51 

Tabel 4.16 Uji Linearitas Kelas Eksperimen ................................................. 52 

Tabel 4.17 Uji Linearitas Posttest Kontrol dan Eksperimen .......................... 53 

Tabel 4.18 Hasil Coefficients Berdasarkan Uji Regresi ................................ 54 

 

  



 
 

xx 

 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir ............................................................ 28 

Gambar 4.1 Contoh Soal Kongkrit ....................................................... 56 

Gambar 4.2 Tahap Memahami Masalah Realistic................................ 56 

Gambar 4.3 Membimbing Diskusi Kelompok ..................................... 57 

Gambar 4.4 Indikator Interpretasi ........................................................ 57 

Gambar 4.5 Indikator Analisis.............................................................. 58 

Gambar 4.6 Indikator Evaluasi dan Inferensi ....................................... 58 

Gambar 4.7 Indikator Eksplanasi ......................................................... 59 

Gambar 4.8 Membandingkan dan Mendiskusikan Jawaban ................ 59 

Gambar 4.9 Tahap Menyimpulkan ....................................................... 60 

Gambar 4.10 Hasil Nilai Pretest dan Posttest ....................................... 62 

  

file:///C:/Users/ASUS/Downloads/okegas.docx%23_Toc172011594
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/okegas.docx%23_Toc172012001
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/okegas.docx%23_Toc172012002
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/okegas.docx%23_Toc172012006
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/okegas.docx%23_Toc172012008


 

xxi 
 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 
Lampiran 1. Surat Izin Penelitian .................................................................. 74 

Lampiran 2. Surat Telah Melaksanakan Penelitian ....................................... 75 

Lampiran 3. Daftar Siswa Kelas Kontrol ...................................................... 76 

Lampiran 4. Daftar Siswa Kelas Eksperimen ................................................ 77 

Lampiran 5. Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis ............... 78 

Lampiran 6. Rubrik Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis .......................... 80 

Lampiran 7. Soal Pretest Kemampuan Berpikir Kritis .................................. 82 

Lampiran 8. Kunci Jawaban Soal Pretest Kemampuan Berpikir Kritis ......... 84 

Lampiran 9. Soal Posttest Kemampuan Berpikir Kritis ................................. 88 

Lampiran 10. Kunci Jawaban Soal Posttest Kemampuan Berpikir Kritis ...... 90 

Lampiran 11. Lembar Uji Validitas Ahli Soal Pretets dan Posttest ............... 95 

Lampiran 12. Lembar Observasi ..................................................................101 

Lampiran 13 Lembar Uji Validitas Ahli Instrumen Observasi .....................119 

Lampiran 14. Modul Ajar Materi Aritmatika Sosial.....................................125 

Lampiran 15. Lembar Uji Validitas Ahli Modul Ajar ..................................156 

Lampiran 16. Tabel R Tabel.........................................................................162 

Lampiran 17. Dokumentasi ..........................................................................163 

Lampiran 18. Daftar Riwayat Hidup ............................................................166 

 

  

 

 

 



 

1 
 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Globalisasi memiliki dampak yang signifikan terhadap 

kemajuan suatu negara. Untuk dapat menghadapi persaingan di era 

globalisasi, dibutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) dengan 

kualitas yang baik. Untuk menciptakan Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang berkualitas, pendidikan yang bermutu dan beragam 

perlu diberikan. Pendidikan merujuk pada proses belajar, 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan yang 

diberikan kepada sekelompok orang dari satu generasi ke generasi 

berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Satu 

pelajaran yang memainkan peran penting dalam pendidikan adalah 

matematika, karena matematika merupakan bagian dari kehidupan 

manusia.  

Matematika merupakan ilmu yang menyandang kebenaran 

absolut, yang tidak dapat diperdebatkan karena berakar pada 

deduksi murni yang membentuk struktur inti dalam pembuktian 

matematika (Sinaga, et al., 2021:19). Lebih dari sekadar itu, 

pembelajaran matematika memiliki potensi besar untuk 

mengembangkan beragam keterampilan, termasuk kemampuan 

dalam memecahkan masalah, komunikasi matematika, menjalin 

hubungan antarkonsep matematis, dan mengasah kemampuan 

berpikir (Puspaningtyas, 2019:25). Beberapa tujuan umum 

mengenai pembelajaran matematika antara lain: 1) menyiapkan 

murid agar mampu menghadapi perubahan situasi dalam 

kehidupan dan di dunia yang senantiasa berkembang, melalui 

praktik bertindak berdasarkan pemikiran yang logis, rasional, krtis, 

teliti, jujur, efektif, dan efisien, 2) menyiapkan murid agar mampu 

mengaplikasikan konsep matematika dan pola pikir matematika 

dalam kehidupan sehari-hari, serta dalam memperoleh pemahaman 

di berbagai bidang ilmu pengetahuan (Prasasti, 2021:17). 

Berdasarkan hasil survei Programme for International 

Assesment (PISA) 2018, menurut Schleicher (2019:7), matematika 
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Indonesia berada di peringkat ke-7 dari bawah dengan skor 379 

yaitu menduduki peringkat ke-72 dari 79 Negara. PISA 

menempatkan siswa Indonesia berada pada peringkat bawah 

dibandingkan negara-negrara Organisatioin for Economic 

Cooperation and Development (OECD) seperti Negara Singapura 

dan Cina menempati peringkat tinggi untuk skor matematika 

dengan skor 591 dan 596. Siswono dalam Mirnawati, et al., 

(2020:53) mengemukakan bahwa proses pembelajaran di Indonesia 

secara umum siswa hanya diberi kesempatan menentukan bukan 

menganalisis, sehingga kemampuan berpikir kritis pada 

pembelajaran matematika masih sulit dikembangkan oleh siswa. 

Menurut Chotimah et al. dalam Melati (2022:2) menunjukkan fakta 

di lapangan bahwa kemampuan berpikir kritis matematik siswa 

masih rendah. Hal ini disebabkan karena siswa belum terbiasa 

untuk mengerjakan soal yang membutuhkan analisis dan 

mengungkapkan hasil pemikirannya. Pada penelitian Raudhah et 

al. (2019:4) dengan teknik pengumpulan data melalui tes tertulis 

dengan mengerjakan beberapa soal tingkat tinggi dan tes 

wawancara, hanya ada beberapa siswa yang memenuhi kriteria 

berpikir kritis dimana siswa lainnya hanya sampai pada tahap 

mengetahui apa yang ditanyakan tetapi tidak mengetahui maksud 

dari soal yang diberikan. Hal tersebut menggambarkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa belum dilatih dengan baik. Siswa 

cenderung pasif dalam pembelajaran dan belum secara aktif 

membangun pengetahuannya sendiri (Zulkardi, 2020). Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irianti & Wijaya 

(2019:75) yang mengemukakan bahwa siswa hanya sekadar 

menghafal dan belum benar-benar melaksanakan pembelajaran 

yang bermakna, siswa pun menjadi kurang memaksimalkan 

kemampuan berpikir kritisnya dikarenakan hanya menghafal 

materi yang diberikan. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teori kemampuan 

berpikir kritis menurut Facione, dimana indikatornya yaitu: 

interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan 

pengaturan diri. Di dalam penelitian ini, dari hasil wawancara salah 
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satu guru matematika di SMP Negeri 1 Tirto, didapatkan bahwa: 

dalam indikator interpretasi, di SMP Negeri 1 Tirto masih banyak 

guru yang pembelajarannya menggunakan pendekatan 

konvensional, dimana guru sebagai teacher centered dan siswa 

hanya pasif mendengarkan. Hal tersebut mengakibatkan siswa 

belum bisa memahami masalah yang ditunjukkan dengan menulis 

atau mengekspresikan maksud dari suatu situasi soal tersebut yaitu 

tidak membuat apa yang diketahui dan ditanya dari soal tersebut 

melainkan siswa langsung membuat model matematika dari soal 

tersebut. Dalam indikator analisis, siswa di SMP Negeri 1 Tirto 

juga belum mampu menganalisis untuk mengklarifikasi 

kesimpulan bedasarkan hubungan antara informasi dan konsep 

dengan pertanyaan yang ada dalam masalah ataupun siswa belum 

mampu mengidentifikasi hubungan-hubungan antara pertanyaan 

dan konsep yang diberikan, karena siswa hanya berpatokan pada 

beberapa rumus saja. Hal ini disebabkan karena rasa ingin tahu 

siswa terhadap sesuatu yang baru masih rendah. Dalam indikator 

evaluasi, siswa di SMP Negeri 1 Tirto sudah mencoba untuk 

menyelesaikan soal tersebut dengan caranya sendiri namun belum 

tepat, sebab siswa salah dalam memodelkan matematika pada soal 

sehingga berdampak pada penyelesaian berikutnya. Dalam 

indikator inferensi, siswa di SMP Negeri 1 Tirto cendurung lupa 

memberikan kesimpulan dari apa yang didapatkan pada akhir 

proses pemecahan masalah. 

Karena kondisi dunia yang selalu berubah, siswa harus 

mampu memperoleh, memilih, dan mengelola informasi agar dapat 

bertahan. Kemampuan ini memerlukan keterampilan berpikir yang 

kritis, sistematis, logis, dan kreatif. Oleh karena itu, seorang guru 

harus senantiasa mengikuti perkembangan model pembelajaran 

matematika dan berusaha menjadi kreatif dalam melaksanakan 

pembelajaran sehingga dapat membimbing siswa menuju arah 

yang diinginkan. Di Indonesia, masih banyak guru yang sistem 

pembelajarannya masih dengan pendekatan konvensional. Namun 

kenyataannya, sistem tersebut belum efektif setelah 

diimplementasikan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah 
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satunya adalah siswa yang masih pasif dalam pembelajaran 

tersebut karena takut mengungkapkan asumsi mereka. Selain itu, 

mereka ingin pembelajaran matematika yang disajikan dengan cara 

menarik dan mengasikkan agar pemikiran mereka lebih 

berkembang. Faktor-faktor tersebut menyebabkan beberapa siswa 

merasa kesulitan dan tidak tertarik untuk belajar matematika, 

sehingga mereka kurang aktif dalam berpikir secara kritis. 

Berpikir adalah proses yang dilakukan oleh manusia untuk 

melakukan eksplorasi dan penciptaan dengan maksud yang 

spesifik. Individu yang mampu berpikir secara kritis memiliki 

kemampuan untuk secara teratur menyelidiki tantangan yang 

dihadapi. Dalam pandangan Glaiser, berpikir kritis adalah sikap 

yang siap untuk dengan teliti mempertimbangkan isu-isu yang 

muncul dari pengalaman, pengetahuan, pemikiran logis, serta 

menerapkannya dengan cermat (Dahlan, 2022:2). Guru perlu 

mengubah model pembelajaran matematika agar dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, terutama dengan 

menggunakan model pembelajaran yang lebih nyata. Model 

pembelajaran yang tepat dapat mempengaruhi keaktifan siswa 

dalam berpikir selama proses belajar-mengajar. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk membuat pembelajaran 

matematika lebih menarik dan siswa lebih aktif adalah Realistic 

Mathematics Education (RME), yang memanfaatkan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari siswa sebagai bahan belajar. Menurut 

Wijaya, model RME yaitu model pembelajaran yang 

memanfaatkan lingkungan nyata sebagai landasan pembelajaran 

(Minarwati, 2020:53). 

Aritmatika sosial menjadi bagian dari materi pembelajaran 

matematika pada kelas VII yang mengajarkan konsep matematika 

dalam kehidupan sehari-hari. Materi aritmatika sosial bertujuan 

untuk mengembangkan pemahaman siswa tentang konsep-konsep 

matematika yang relevan dengan kehidupan sosial dan ekonomi di 

masyarakat, sehingga siswa dapat memahami pentingnya 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa konsep 

matematika yang diajarkan dalam aritmatika sosial kelas VII antara 
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lain pemecahan masalah aritmatika dengan menggunakan operasi 

hitung, pemahaman tentang kenaikan dan penurunan persentase, 

pemahaman tentang harga pokok, harga jual, dan keuntungan 

dalam perdagangan, serta konsep-konsep dasar dalam statistika 

seperti rata-rata, median, dan modus. Dalam pembelajaran 

aritmatika sosial kelas VII, siswa juga diajarkan untuk menerapkan 

konsep-konsep matematika dalam situasi kehidupan nyata, seperti 

dalam membandingkan harga barang, menghitung keuntungan dan 

kerugian dalam perdagangan, dan memprediksi hasil dari suatu 

percobaan berdasarkan data statistik. Diharapkan dengan 

pembelajaran aritmatika sosial kelas VII ini, siswa dapat 

mengembangkan kemampuan matematika yang praktis dan relevan 

dengan kehidupan sehari-hari, sehingga mampu menjadi individu 

yang lebih mandiri dan siap menghadapi tantangan di masa depan. 

Dikarenakan permasalahan yang telah dijelaskan di atas, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Model Realistic Mathematics Education (RME) 

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Materi 

Aritmatika Sosial Kelas VII di SMP Negeri 1 Tirto”. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

memperkaya literatur, pengetahuan, dan wawasan bagi pembaca. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di 

atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa masalah sebagai 

berikut. 

1. Kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 

matematika masih rendah.  

2. Model pembelajaran yang digunakan oleh pengajar masih 

berorientasi pada pendekatan konvensional yang 

menempatkan siswa hanya sebagai pendengar dalam proses 

belajar mengajar serta belum efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis.  

3. Masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal cerita Aritmatika Sosial. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan 

di atas, serta mengingat cakupan masalah yang luas dan 

keterbatasan peneliti dalam memecahkan suatu masalah, maka 

penelitian ini dibatasi pada kemampuan berpikir kritis siswa yang 

diajar dengan menggunakan model Realistic Mathematics 

Education (RME) pada materi Aritmatika Sosial untuk kelas VII 

di SMP Negeri 1 Tirto. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana penerapan model Realistic Mathematics Education 

(RME)? 

2. Apakah terdapat pengaruh positif model Realistic 

Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada materi aritmatika sosial kelas VII 

di SMP Negeri 1 Tirto? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah disebutkan maka 

tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan penerapan model Realistic Mathematics 

Education (RME). 

2. Untuk mengetahui pengaruh positif model Realistic 

Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa pada materi aritmatika sosial kelas VII di SMP 

Negeri 1 Tirto. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dapat menjadi referensi serta ilmu 

baru di Program Studi Tadris Matematika UIN KH. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

b. Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 

bermanfaat dalam kepustakaan Fakultas Tarbiyah 
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dan Ilmu Keguruan sebagai referensi penelitian 

yang serupa. 

c. Penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai 

model Realistic Mathematics Education (RME) 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.  

1.6.2 Manfaat Praktis  

a. Bagi Sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan kebijakan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika dan sebagai bahan pustaka 

sekolah. 

b. Bagi Guru dapat dijadikan masukan bagi guru 

matematika untuk menggunakan model pembelajaran 

Realistic Mathematics Education (RME) sebagai 

salah satu metode yang efektif untuk meningkatkan 

pemahaman berpikir kritis siswa. 

c. Bagi siswa sebagai bahan dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis mereka, sehingga mereka 

dapat mengembangkan pola pikir yang lebih baik 

dalam mengatasi masalah-masalah realistic pada 

materi aritmatika sosial. 

d. Bagi peneliti menambah wawasan mengenai 

pengaruh model pembelajaran Realistic Mathematics 

Education (RME) untuk selanjutnya dapat diterapkan 

ketika mengajar di masa depan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dijabarkan dalam 

pembahasan selama kegiatan penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran dengan model Realistic Mathematics 

Education (RME) memuat langkah-langkah yaitu memahami 

masalah realistic, menyelesaikan masalah realistic, 

membandingkan dan mendiskusikan jawaban, dan 

menyimpulkan. Pembelajaran matematika dengan model 

Realistic Mathematics Education (RME) membantu siswa 

dalam memahami materi dengan menghadirkan situasi dunia 

nyata ke dalam kelas dan mengaitkannya dengan kehidupan 

siswa. 

2. Penerapan model Realistic Mathematics Education (RME) 

berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada materi aritmatika sosial kelas VII di SMP Negeri 

1 Tirto. Berdasarkan dari hasil independent sample t-test 

yang menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen dengan nilai probabilitias (Sig.) 

sebesar 0,000 ≤ 0,05 yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. 

Selain itu hasil nilai posttest kelas kontrol didapatkan rata-

rata sebesar 70,16. Sedangkan pada kelas eksperimen 

didapatkan rata-rata sebesar 86,29. Hal ini menunjukan 

kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan model 

Realistic Mathematics Education (RME) lebih baik dari pada 

yang tidak dikenai model Realistic Mathematics Education 

(RME). 
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5.2 Saran  

Berdasarkan simpulan hasil penelitian yang telah diuraikan, 

maka saran yang dapat diberikan melalui penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru, sebaiknya menggunakan dan 

mengembangkan model pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan siswa agar siswa dapat aktif dalam 

pembelajaran. Model pembelajaran yang sesuai akan 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. Bagi siswa, sebaiknya lebih meningkatkan semangat, 

minat, fokus, dan antusiasmenya dalam kegiatan 

pembelajaran, khususnya matematika. Karena 

kemampuan berpikir kritis siswa dapat diterapkan dalam 

konsep permasalahan sehari-hari siswa. 

3. Bagi sekolah, diharapkan dengan adanya penelitian ini 

dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan acuan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk dapat 

mengembangkan 

hasil penelitian dan menyempurnakan kekurangan yang 

ada pada penelitian ini, serta dapat mencakup materi 

yang lebih luas lagi 
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